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BAB I

[bookmark: _Toc219708923]PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc219708924]Latar Belakang Masalah
Regulasi pendidikan di Indonesia secara normatif telah memberikan kerangka yang kuat mengenai peran strategis layanan bimbingan dan konseling (BK) dalam mendukung perkembangan peserta didik secara utuh. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan sikap, karakter, kemandirian, dan tanggung jawab peserta didik. Dalam konteks tersebut, layanan BK memiliki posisi strategis sebagai bagian integral dari proses pendidikan dalam membantu peserta didik mengembangkan potensi diri, membangun kemandirian, serta membentuk sikap positif terhadap proses pembelajaran. Penguatan kedudukan profesional guru BK juga ditegaskan melalui Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang memberikan legitimasi kepada guru BK sebagai pendidik yang menjalankan fungsi pembimbingan dan pendampingan peserta didik secara sistematis.
Secara operasional, Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 mengatur standar kualifikasi akademik dan kompetensi konselor, sedangkan Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 menegaskan bahwa layanan BK diselenggarakan secara terencana, sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan melalui layanan dasar, layanan responsif, perencanaan individual, dan dukungan sistem. Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa layanan BK tidak semestinya diposisikan hanya sebagai layanan yang diberikan ketika peserta didik mengalami masalah, tetapi sebagai bagian dari sistem pendidikan yang bersifat preventif, pengembangan, dan berkelanjutan. Penguatan peran tersebut juga berkaitan dengan ketentuan mengenai pembimbingan sebagai bagian dari beban kerja guru BK sebagaimana diatur dalam Permendikdasmen Nomor 11 Tahun 2025.
Berdasarkan landasan normatif tersebut, kondisi ideal (das sollen) layanan BK di SMA adalah layanan yang dikelola secara profesional, sistematis, terencana, berkesinambungan, dan terintegrasi dengan manajemen sekolah. Layanan BK idealnya tidak hanya berorientasi pada penyelesaian masalah siswa, tetapi juga mampu memberikan dukungan terhadap perkembangan pribadi, sosial, akademik, dan karier peserta didik. Dalam konteks akademik, salah satu bentuk dukungan tersebut adalah membantu peserta didik membangun sikap positif terhadap pembelajaran sehingga berkembang minat belajar yang ditunjukkan melalui perhatian, ketertarikan, rasa senang, keterlibatan aktif, dan ketekunan dalam mengikuti proses pembelajaran. Minat belajar menjadi penting karena berkaitan dengan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran dan keberlanjutan usaha dalam mencapai tujuan belajar.
Namun demikian, kondisi empiris (das sein) menunjukkan bahwa pengembangan minat belajar peserta didik masih menghadapi berbagai tantangan. Perkembangan teknologi digital dan penggunaan gawai yang semakin intensif telah mengubah pola perhatian peserta didik. Gawai tidak hanya digunakan sebagai sarana pembelajaran, tetapi juga menjadi ruang sosial dan hiburan yang menghadirkan notifikasi, media sosial, serta konten instan. Kondisi tersebut berpotensi menggeser perhatian peserta didik dari aktivitas pembelajaran dan dapat memengaruhi fokus serta ketekunan belajar apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan lingkungan belajar dan literasi digital yang memadai (Fahrizal & Faiga, 2021; UNESCO, 2023; Ayub, 2022).
Persoalan minat belajar tersebut tidak dapat dipahami semata-mata sebagai persoalan individual peserta didik. Data empiris yang dikemukakan dalam penelitian Syaputri dan Usman (2020), misalnya, menunjukkan bahwa penggunaan gawai hanya memberikan kontribusi kecil terhadap minat belajar, sedangkan faktor lingkungan belajar di sekolah, khususnya keterampilan mengajar guru, memberikan kontribusi yang jauh lebih besar. Temuan tersebut memberikan indikasi bahwa minat belajar peserta didik berkaitan dengan lingkungan pendidikan yang lebih luas dan dengan kualitas sistem pendukung pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, upaya meningkatkan minat belajar tidak cukup hanya diarahkan kepada perubahan perilaku individual siswa, tetapi juga perlu memperhatikan bagaimana sekolah mengelola berbagai layanan yang mendukung perkembangan dan proses belajar peserta didik.
Kondisi empiris tersebut juga tampak pada penyelenggaraan layanan BK. Hasil systematic literature review Nugroho dkk. (2021) menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan BK di SMA masih menghadapi berbagai kendala, antara lain dominasi layanan yang bersifat responsif dan insidental, rendahnya koordinasi lintas pemangku kepentingan, keterbatasan waktu guru BK untuk memberikan layanan langsung kepada siswa, serta belum optimalnya dukungan sistem, sarana, dan kebijakan sekolah terhadap pelaksanaan program BK yang komprehensif. Penelitian tersebut juga menunjukkan adanya persepsi sebagian peserta didik yang masih memandang BK sebagai layanan korektif bagi siswa bermasalah, bukan sebagai layanan pengembangan dan pencegahan.
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi empiris dalam penyelenggaraan layanan BK di SMA. Pada kondisi ideal, layanan BK seharusnya dikelola sebagai layanan profesional yang sistematis, preventif, pengembangan, dan terintegrasi dengan manajemen sekolah. Sementara itu, kondisi empiris menunjukkan bahwa layanan BK pada sebagian konteks sekolah masih cenderung responsif, administratif, dan belum sepenuhnya terintegrasi dengan strategi, sistem kerja, koordinasi, evaluasi, serta dukungan organisasi sekolah. Dengan demikian, kesenjangan yang terjadi bukan terutama terletak pada ketiadaan kebijakan, melainkan pada kesenjangan implementasi dan pengelolaan layanan BK sebagai suatu sistem manajemen di tingkat satuan pendidikan. Hal tersebut sejalan dengan temuan bahwa ketidakselarasan antara perencanaan program, pelaksanaan layanan, evaluasi, kompetensi manajerial, dan dukungan sistem menjadi salah satu persoalan dalam penyelenggaraan layanan BK.
Kesenjangan tersebut menimbulkan dampak terhadap optimalisasi fungsi layanan BK dalam mendukung perkembangan dan proses belajar peserta didik. Ketika layanan BK lebih banyak berorientasi pada penanganan masalah secara insidental dan belum dikelola sebagai sistem yang utuh, potensi BK sebagai layanan preventif dan pengembangan menjadi kurang optimal. Ketidakselarasan antara strategi layanan, struktur dan pembagian peran, sistem kerja, dukungan sumber daya, kompetensi guru BK, nilai-nilai yang dibangun bersama, serta gaya kepemimpinan dapat menyebabkan layanan BK kehilangan daya ungkitnya dalam mendukung sikap positif dan minat belajar peserta didik. Dengan kata lain, persoalan minat belajar tidak cukup ditangani melalui intervensi terhadap siswa secara individual, tetapi memerlukan penguatan terhadap sistem layanan yang mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh.
Kondisi tersebut semakin nyata berdasarkan observasi pendahuluan di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat. Observasi menunjukkan adanya gejala rendahnya minat belajar siswa yang antara lain ditandai dengan siswa tidur saat pembelajaran, tidak mengerjakan tugas, sering keluar kelas pada saat jam pelajaran, tidak masuk sekolah tanpa keterangan, datang terlambat, mengalami penurunan nilai rapor, dan kurang aktif dalam pembelajaran. Gejala tersebut menunjukkan bahwa persoalan minat belajar merupakan persoalan yang perlu mendapat perhatian dalam pengelolaan pendidikan di sekolah. Kondisi tersebut sekaligus memperkuat kebutuhan untuk mengkaji bagaimana layanan BK dikelola dalam mendukung perkembangan minat belajar peserta didik.
Dengan demikian, terdapat kebutuhan akan pendekatan manajemen layanan BK yang mampu menjembatani tuntutan normatif dengan realitas implementasi di sekolah. Pendekatan tersebut tidak cukup hanya menekankan prosedur teknis pemberian layanan atau kemampuan individual guru BK, tetapi perlu melihat layanan BK sebagai bagian dari sistem organisasi sekolah. Pengelolaan layanan perlu mampu menyelaraskan tujuan dan strategi layanan, struktur organisasi, sistem kerja, nilai-nilai yang dibangun bersama, gaya kepemimpinan, sumber daya manusia, serta kompetensi yang diperlukan dalam pelaksanaan layanan. Kebutuhan tersebut mengarah pada pentingnya penggunaan suatu kerangka manajemen strategis yang dapat melihat keterkaitan dan keselarasan berbagai unsur organisasi secara utuh.
Salah satu kerangka yang relevan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah McKinsey 7S Framework, yang terdiri atas strategy, structure, systems, shared values, style, staff, dan skills. Kerangka ini memandang organisasi sebagai suatu sistem yang keberhasilannya tidak hanya ditentukan oleh satu unsur, tetapi oleh keselarasan antarelemen organisasi. Dalam konteks layanan BK, strategy dapat berkaitan dengan arah dan perencanaan program BK; structure dengan pembagian peran dan koordinasi; systems dengan mekanisme kerja, administrasi, monitoring, dan evaluasi; shared values dengan nilai-nilai yang menjadi dasar penyelenggaraan layanan; style dengan pola kepemimpinan dan pengelolaan layanan; staff dengan sumber daya manusia yang terlibat; serta skills dengan kompetensi yang diperlukan dalam penyelenggaraan layanan. Dengan demikian, McKinsey 7S dapat digunakan sebagai perspektif untuk memahami layanan BK bukan sebagai kumpulan kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan sebagai sistem manajemen yang saling berkaitan.
Relevansi McKinsey 7S dalam penelitian ini bukan semata-mata karena tujuh dimensinya dapat digunakan sebagai kategori analisis, tetapi karena kerangka tersebut memungkinkan peneliti melihat keselarasan antarunsur organisasi dalam penyelenggaraan layanan BK. Perspektif ini sesuai dengan kebutuhan untuk menggeser pemahaman layanan BK dari layanan yang berorientasi individual dan reaktif menuju layanan yang terintegrasi dengan manajemen sekolah. Dengan demikian, McKinsey 7S menjadi kerangka yang dapat digunakan untuk mengkaji bagaimana layanan BK direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan, didukung, dan dikembangkan secara sistemik dalam rangka mendukung minat belajar siswa.
Meskipun demikian, penggunaan McKinsey 7S dalam penelitian layanan BK masih menyisakan peluang penelitian. Penelitian terdahulu mengenai layanan BK telah banyak membahas implementasi kebijakan BK, kompetensi guru BK, program BK komprehensif, layanan responsif, pengelolaan program, maupun faktor-faktor yang berkaitan dengan perkembangan peserta didik. Di sisi lain, McKinsey 7S telah banyak digunakan sebagai kerangka untuk memahami keselarasan berbagai unsur dalam organisasi. Namun, berdasarkan penelusuran awal yang menjadi dasar penelitian ini, belum banyak kajian yang secara khusus mengintegrasikan McKinsey 7S sebagai kerangka manajemen layanan BK di tingkat SMA dan menghubungkannya secara eksplisit dengan peningkatan minat belajar siswa. Berdasarkan peluang tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk mengembangkan pemahaman mengenai bagaimana tujuh unsur organisasi tersebut dapat diintegrasikan dalam pengelolaan layanan BK di sekolah.
Atas dasar argumentasi tersebut, penelitian ini dipandang aktual dan penting karena berupaya menjembatani kesenjangan antara tuntutan normatif layanan BK yang profesional, sistematis, preventif, dan berkelanjutan dengan realitas pengelolaan layanan BK di sekolah yang masih menghadapi persoalan keterpaduan manajerial. Penelitian ini tidak diarahkan untuk membandingkan kedua sekolah, melainkan untuk memahami secara mendalam pola, karakteristik, dan praktik manajemen layanan BK berbasis McKinsey 7S dalam konteks masing-masing satuan pendidikan. Oleh karena itu penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen layanan bimbingan dan konseling berbasis model McKinsey dalam meningkatkan minat belajar siswa di dua satuan pendidikan yaitu SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat.
 Pemilihan SMA Negeri 1 Lembang dan SMA Negeri 2 Lembang sebagai lokus penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan yang relevan dan strategis. Pertama, kedua sekolah memiliki layanan Bimbingan dan Konseling (BK) yang aktif, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengamati langsung implementasi manajemen layanan BK dan memperoleh data yang representatif mengenai pengaruh layanan BK terhadap minat belajar siswa. Kedua, karakteristik dan kultur kedua sekolah berbeda, baik dalam strategi manajemen BK, gaya kepemimpinan guru BK, maupun sistem sekolah, sehingga penelitian dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas layanan BK secara lebih mendalam. Ketiga, konteks lokal Lembang, Kabupaten Bandung Barat, dengan latar sosial, ekonomi, dan budaya yang unik, mendukung studi kasus yang kontekstual dan aplikatif, sehingga temuan penelitian tidak hanya bersifat teori tetapi juga relevan dengan kebutuhan nyata di sekolah. Keempat, kemudahan akses dan kolaborasi dengan pihak sekolah, termasuk izin guru BK, observasi, dan pengumpulan dokumen, memungkinkan penelitian dilakukan secara efisien dan mendalam tanpa kendala akses. Terakhir, kedua sekolah ini merupakan sekolah unggulan di wilayah Lembang, sehingga hasil penelitian memiliki kapasitas untuk memberikan rekomendasi praktis bagi peningkatan layanan BK yang dapat diadopsi oleh sekolah lain di Kabupaten Bandung Barat atau wilayah serupa, sehingga penelitian ini tidak hanya berkontribusi secara akademik tetapi juga berdampak nyata bagi pengembangan pendidikan. Secara keseluruhan, pemilihan lokus penelitian ini kuat karena relevan, kontekstual, representatif, memungkinkan analisis mendalam, dan memiliki potensi untuk menghasilkan rekomendasi yang aplikatif. 

B. [bookmark: _Toc219708925][bookmark: _Toc219708926]Perumusan dan Pembatasan Masalah
1. Perumusan Masalah
Ditinjau dari penelitian ini, layanan bimbingan dan konseling di sekolah masih menghadapi berbagai permasalahan diantaranya: perencanaan layanan BK belum diarahkan ke peningkatan minat belajar siswa, layanan BK masih dianggap sebagai korektif bagi siswa bermasalah,  siswa belum mengganggap BK sebagai mitra pengembangan diri bukan polisi sekolah, dan siswa belum menganggap BK sebagi pemandu  peserta didik mengenali potensi, memahami diri, dan membentuk sikap positif terhadap pendidikan. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: ” Bagaimana manajemen layanan bimbingan dan konseling (BK) berbasis model McKinsey dalam meningkatkan minat belajar siswa?”. Lebih jelasnya digambarkan pada bagan di bawah ini:
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Gambar 1.1 Perumusan Masalah

Pada aspek input mencakup komponen yang masuk ke dalam sistem sebelum dikelola. Raw input yaitu peserta didik yang memiliki minat belajar beragam. Minat belajar  siswa yang dipengaruhi oleh latar belakang, pengalaman belajar, karakteristik individu, serta dinamika lingkungan sekolah. Keberagaman minat belajar ini merupakan potensi sekaligus tantangan bagi sekolah dalam merancang layanan pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Input dalam penelitian ini merujuk pada kondisi empiris awal satuan pendidikan sebelum intervensi manajerial dilakukan, yang mencerminkan realitas faktual (das sein). Kondisi tersebut meliputi; Siswa SMA dengan minat belajar rendah hingga sedang, yang ditunjukkan melalui perilaku kurang fokus, rendahnya keterlibatan belajar, dan lemahnya disiplin akademik. Layanan bimbingan dan konseling yang belum terintegrasi secara strategis dalam sistem manajemen sekolah. Guru BK dengan kompetensi profesional yang beragam, namun belum sepenuhnya didukung oleh sistem, struktur, dan kebijakan sekolah. Budaya sekolah yang masih akademik-sentris, dengan orientasi layanan BK yang cenderung administratif dan reaktif. 
Instrumental input  dalam penelitian ini merujuk pada perangkat regulasi dan kebijakan pendidikan, sarana prasarana, biaya, tekhnologi dan sumber daya manusia BK yang menjadi dasar penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling. Dalam hal ini,  elemen-elemen pendukung yang memungkinkan guru dan pihak sekolah untuk merancang dan melaksanakan program layanan dengan efektif. Hal ini mencakup kebijakan pendidikan yang relevan, UU No 20 tahun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan, , UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Permendiknas No 27 Tahun 2008 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi konselor, Permendikbud Nomor 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling di Sekolah , Permendikdasmen Nomor  11 Tahun 2025 tentang Beban Kerja Guru dan BK. Regulasi ini menegaskan guru sebagai pendidik profesional dengan beban kerja berbasis pelaksanaan pembelajaran dan/atau pembimbingan. Bagi guru bimbingan dan konseling (BK), beban kerja dipenuhi melalui layanan pembimbingan terhadap peserta didik sebagai bagian dari dukungan terhadap pembelajaran dan kemandirian peserta didik. 
Environmental input mencakup faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah. Ini termasuk dukungan dari pihak pemerintah, dinas pendidikan, kebijakan daerah, orang tua dan lingkungan sosial sekolah. Sekolah berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, baik dari segi fisik maupun sosial, yang kondusif untuk menumbuhkan minat belajar. Dukungan sosial-emosional dari guru dan interaksi yang setara antara siswa juga menjadi bagian dari environmental input, karena hal ini menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi siswa untuk belajar. 
Dengan demikian, Environmental Input mencakup faktor eksternal yang memengaruhi keberhasilan layanan BK. Semua Faktor-faktor tersebut berfungsi sebagai variabel kontekstual yang dapat memperkuat atau melemahkan efektivitas layanan BK, meskipun berada di luar kontrol langsung sekolah. 
Process manajemen layanan bimbingan dan konseling berbasis model McKinsey 7S memiliki 7 dimensi yang saling berkaitan yaitu strategi, struktur, sistem, nilai bersama, gaya kepemimpinan, sumber daya manusia , dan kompetensi dalam pengelolaan layanan BK. Proses ini menjadi inti rumusan masalah, karena menentukan apakah layanan BK dikelola sebagai sistem strategis atau sekadar aktivitas administratif.
Output dari manajemen layanan bimbingan dan konseling adalah meningkatnya minat belajar siswa. Minat belajar tercermin dari ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Peningkatan minat belajar ini menjadi indikator keberhasilan layanan BK dalam mendukung perkembangan akademik dan personal siswa secara holistik..
Outcome dari manajemen layanan bimbingan dan konseling adalah meningkatnya kemandirian belajar siswa. Kemandirian belajar ditandai oleh kemampuan peserta didik untuk mengarahkan, mengatur, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya secara sadar dan berkelanjutan. Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar mampu menetapkan tujuan belajar, mengelola waktu dan strategi belajar, mengambil inisiatif, mengatasi hambatan, serta mengevaluasi proses dan hasil belajarnya. Pencapaian kemandirian belajar tidak hanya dipengaruhi oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh sistem pendukung pendidikan, salah satunya layanan Bimbingan dan Konseling (BK). Layanan BK berperan dalam memfasilitasi perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karier peserta didik sehingga mereka mampu mengenali potensi dan kebutuhan dirinya, mengatasi hambatan belajar, mengambil keputusan secara bertanggung jawab, serta mengembangkan kemampuan mengelola proses belajarnya secara mandiri.
Feedback dari permasalahan ini adalah terbangunnya  mekanisme pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling secara sistematis dan berkelanjutan. Sebagai bagian dari sistem, feedback yang menjadi dasar perbaikan dan pengembangan layanan bimbingan dan konseling. Feedback diperoleh melalui pemantauan minat belajar siswa, perubahan sikap siswa terhadap proses belajar, serta masukan dari peserta didik, guru mata pelajaran, wali kelas, orang tua, dan manajemen sekolah. Informasi umpan balik ini digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan manajemen layanan bimbingan dan konseling, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan layanan, serta menjadi dasar dalam penyempurnaan perencanaan, pelaksanaan, dan pengembangan layanan BK secara berkelanjutan. Dengan demikian, feedback berperan penting dalam memastikan keberlangsungan dan peningkatan mutu layanan bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dari sistem pendidikan.                                                                                          
2. [bookmark: _Toc219708927]Pembatasan Masalah
[bookmark: _Hlk239305457]    Untuk menjaga fokus penelitian dan kedalaman analisis, penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:
[bookmark: _Hlk239305057]Tabel 1.1 Pembatasan Masalah Manajemen Layanan Bimbingan dan Konseling Berbasis Model McKinsey 
[bookmark: _Hlk235790466]

	No
	Pertanyaan Penelitian
	Dimensi McKinsey 7S
	Jenis Layanan BK
	Indikator / Fokus Pertanyaan

	1
	Bagaimana strategi layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa?
	 Strategi 
(Strategy)
	Layanan Dasar
	Program layanan dasar BK  

	
	
	
	Layanan Peminatan & Perencanaan Individual
	Program pengembangan minat belajar individual

	
	
	
	Layanan Responsif
	Program layanan responsif

	
	
	
	Layanan Dukungan Sistem
	Program supervisi layanan BK  

	2
	Bagaimana struktur layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa?
	 Struktur 
(Structure)
	Layanan Dasar
	Struktur penjadwalan layanan  klasikal  

	
	
	
	Layanan Peminatan & Perencanaan Individual
	Struktur layanan peminatan 

	
	
	
	Layanan Responsif
	Struktur layanan responsif

	
	
	
	Layanan Dukungan Sistem
	Struktur supervisi layanan BK

	3
	Bagaimana sistem layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa?
	 Sistem (Systems)
	Layanan Dasar
	Sistem administrasi pelaksanaan layanan dasar 

	
	
	
	Layanan Peminatan & Perencanaan Individual
	Sistem pengelolaan data dan dokumentasi rencana belajar siswa

	
	
	
	Layanan Responsif
	Sistem penanganan dan dokumentasi kasus 

	
	
	
	Layanan Dukungan Sistem
	Sistem pelaporan  layanan BK

	4
	Bagaimana nilai bersama layanan BK berbasis model McKinsey dalam meningkatkan minat belajar siswa?
	Nilai Bersama (Shared Values)
	Layanan Dasar
	Budaya belajar kolaboratif dalam layanan dasar 

	
	
	
	Layanan Peminatan & Perencanaan Individual
	Nilai kolaborasi dalam layanan peminatan.
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Sumber: 
1. Diadaptasi dari Model McKinsey dan Panduan Implementasi Bimbingan dan Konseling untuk Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, BSKAP:2022). 
2. [bookmark: _Hlk235085811]Dioperasionalkan peneliti berdasarkan sintesis teori motivasi dan minat belajar  (Patall et al., 2016; Urhahne dan Wijnia, 2023; Slameto, 2020).

C. [bookmark: _Toc219708928]Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc219708929]Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen layanan bimbingan dan konseling berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat.
b. Tujuan Khusus
[bookmark: _Hlk239605234]Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis:
1) [bookmark: _Hlk239605324]Strategi (strategy) layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat.
2) Struktur (structure) layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat.
3) Sistem (systems) layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat.
4) Nilai bersama (shared values) layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat.
5) Gaya kepemimpinan  (style) layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat.
6) Sumber daya manusia (staff)  layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat.
7) Kompetensi (skills) layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat.
8) Minat belajar siswa sebagai hasil layanan bimbingan dan konseling di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat.
2. [bookmark: _Toc219708930]Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Memberikan kontribusi konseptual mengenai integrasi manajemen strategis McKinsey 7S dalam pengelolaan layanan bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan menengah.
2) Memperkaya kajian ilmiah tentang relasi antara manajemen layanan bimbingan dan konseling dengan penguatan minat belajar siswa, melalui dimensi strategy, structure, systems, shared values, staff, style, dan skills.
3) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen layanan bimbingan dan konseling, khususnya dalam upaya peningkatan minat belajar siswa.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Dinas Pendidikan
Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam penyusunan program peningkatan mutu layanan bimbingan dan konseling pada tingkat daerah.
2) Bagi Pengawas Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan sebagai bahan pendampingan dan evaluasi kepada kepala sekolah dan guru dalam pengelolaan manajemen layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
3) Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam perumusan kebijakan serta penguatan tata kelola layanan bimbingan dan konseling yang selaras dengan visi, misi, dan tujuan sekolah.
4) Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Penelitian ini dapat dijadikan informasi dalam pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sistematis, berbasis kebutuhan peserta didik, serta terukur dampaknya terhadap minat belajar siswa.
5) [bookmark: _Hlk234950199]Bagi Peneliti Lain
[bookmark: _Toc219708931]Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya, khususnya dalam pengembangan model manajemen layanan bimbingan dan konseling serta kajian lanjutan terkait outcome minat belajar siswa.




D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang  penelitian,  perumusan masalah dan pembatasan masalah yang telah dipaparkan, berikut adalah pertanyaan penelitiannya :
1. Bagaimana strategi (strategy) layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat?
2. Bagaimana struktur (structure) layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat?
3. Bagaimana sistem (systems) layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat?
4. Bagaimana nilai bersama (shared values) layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat?
5. Bagaimana gaya kepemimpinan (style) layanan BK berbasis model McKinsey  dalam  meningkatkan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat?
6. Bagaimana  sumber daya manusia (staff) layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat?
7. Bagaimana kompetensi (skills) layanan BK berbasis model McKinsey  dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat?
8. Bagaimana minat belajar siswa sebagai hasil layanan bimbingan dan konseling di SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat?
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